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Di Indonesia, ada Jabodetabek yang 

jadi magnet masyarakat untuk merantau 

dan bekerja. Lalu ada Yogyakarta

sebagai top destinasi untuk menempuh 

pendidikan dan berwisata (Survei

GoodStats 2023). Namun, tak sedikit 

juga yang memilih luar negeri sebagai 

pijakannya. Tentunya dengan berbagai 

alasan dan pertimbangan.

Untuk itu, GoodStats tertarik melakukan 

survei mengenai negara pilihan

masyarakat Indonesia untuk bekerja, 

menempuh pendidikan, dan berwisata 

(di luar Indonesia) untuk yang kedua

kalinya.
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Di tahun 2024, Taiwan nampaknya menjadi primadona 

masyarakat Indonesia untuk bekerja di luar negeri. 

Persentasenya mencapai 45%, lebih tinggi dari Arab 

Saudi, Malaysia, Hong Kong, bahkan Jepang.

Menempati urutan sembilan dan sepuluh, Amerika

Serikat dan Jerman menjadi dua negara di luar

kawasan Asia dan Asia Pasifik. Pesona negeri ‘Paman 

Sam’ mampu memikat 8% responden survei,

sementara sang ‘Negeri Industri’ mendapat perolehan 

5% suara responden.
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Standar gaji yang besar menjadi alasan utama 

orang Indonesia bekerja di luar negeri (40%). 

Kemudian kondisi negara yang relatif aman juga 

menjadi pertimbangan (31%). Itulah mengapa

negara-negara yang relatif aman (Jepang, Taiwan, 

Australia) menjadi pilihan mayoritas masyarakat 

Indonesia.

Menariknya, tingkat kerumitan bahasa tidak terlalu 

menjadi hambatan bagi responden. Yang

terpenting gaji besar, kondisi negara aman,

lapangan kerja luas, dan jenjang karir bagus.

*Multiple Answer

 Standar
gaji besar

Kondisi negara 
relatif aman

 Lapangan 
kerja luas

40% 31% 27%

Jenjang
karir bagus

Terkesan
dengan

suasana negara

Bahasa
yang tidak

terlalu rumit 

Lainnya

21% 17% 15% 9%
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Meski berbeda benua, Australia tetap menjadi magnet bagi

masyarakat Indonesia yang ingin menempuh pendidikan di luar 

negeri dengan persentase mencapai 42%. Amerika Serikat di

peringkat dua dengan 40%. Kemudian diikuti oleh Inggris (37%), 

Singapura (23%), dan Belanda (22%).

Lima dari sepuluh negara pilihan masyarakat Indonesia untuk 

menempuh pendidikan di luar negeri adalah negara-negara 

Asia serta negara Pasifik. 
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Memiliki banyak kampus berkualitas 

Memiliki banyak program beasiswa

Bahasa pengantar di perkualiahan
yang tidak terlalu rumit

Kondisi negara realtif aman dan stabil

Terkesan dengan suasana dan image negara 

Pertimbangan biaya (akomodasi, biaya hidup,
uang kuliah) 

Lingkup pergaulan dan jejaring yang tak terbatas 

Lainnya

50%

42%

39%

32%

25%

19%

12%

7%

Setiap orang pasti ingin mengambil pilihan terbaik dalam 

hidupnya, begitu pula dalam memilih kampus. Inilah yang 

menjadi alasan mengapa banyak orang yang berlomba-lomba 

untuk masuk ke kampus-kampus ternama di luar negeri,

terlihat dari hasil survei yang menunjukkan bahwa mayoritas 

masyarakat menempuh pendidikan ke luar negeri karena 

memiliki banyak kampus berkualitas (50%).

Selain itu, terdapat juga sederet alasan lainnya yang

mendasari pilihan masyarakat untuk menempuh pendidikan di 

luar negeri, mulai dari banyaknya program beasiswa (42%) 

hingga bahasa pengantar di perkuliahan yang tidak terlalu 

rumit (39%).

*Multiple Answer
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Berlibur ke luar negeri selalu menjadi pilihan

masyarakat yang ingin menikmati pengalaman 

berkesan dan berbeda dari wisata domestik.

Terlebih, banyak hal baru yang bisa didapat ketika 

berlibur ke luar negeri, seperti menambah wawasan 

dengan melihat berbagai kearifan lokal di negara 

tersebut.

Menariknya, sebagian besar destinasi negara yang 

jadi preferensi masyarakat untuk berlibur masih 

berada di kawasan Asia. 
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Meskipun Indonesia memiliki banyak destinasi wisata 

yang fantastis, faktanya masih banyak masyarakat 

yang memilih untuk berlibur ke luar negeri. Terdapat 

banyak hal yang bisa menjadi sumber pengalaman 

unik dan menyegarkan, mulai dari budaya, bahasa, 

cuaca, suasana tempatnya, dan banyak lagi.

Sebagian besar masyarakat pun mengakui bahwa

pilihan tempat menarik yang jarang ditemukan

di Indonesia (38%) serta keindahan alam yang

menawan (35%) merupakan alasan terbesar mereka 

untuk berlibur ke luar negeri.

Memiliki tempat menarik yang
jarang ditemukan di Indonesia

Memiliki keindahan alam yang menawan

Kemudahan akses (akomodasi, visa)

Memiliki kebudayaan khas yang unik

Terkesan dengan suasana negara

Memiliki ragam kuliner yang lezat

Kondisi negara relatif aman

Lainnya

38%

35%

29%

21%

19%

13%

9%

6%

*Multiple Answer
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Negara kawasan Asia masih jadi pilihan utama 

masyarakat untuk bekerja, seperti Taiwan, 

Jepang, Arab Saudi hingga Hong Kong dan 

Korea Selatan.

Alasan utama orang Indonesia bekerja di luar 

negeri berkaitan dengan kesejahteraan pekerja, 

seperti standar gaji yang besar hingga lapangan 

kerja yang luas.

Australia menjadi negara pilihan utama

masyarakat untuk menempuh pendidikan,

diikuti Amerika Serikat, negara-negara Eropa 

dan Asia.

Banyaknya kampus berkualitas menjadi alasan 

terbesar masyarakat yang memilih untuk

menempuh pendidikan di luar negeri.

Sebagian besar destinasi negara pilihan

masyarakat untuk berlibur berada di Benua 

Asia, mulai dari Jepang, Thailand, Singapura,

Malaysia, dan banyak lagi.

Banyak orang memilih berlibur ke luar negeri 

untuk mendapatkan pengalaman baru yang 

unik dan berkesan. Ini tercermin dari sebagian 

besar masyarakat yang beralasan destinasi 

wisata di luar negeri memiliki tempat menarik 

yang jarang ditemui di Indonesia.
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Survei dengan metodologi online

menggunakan panel responden GoodStats

Jumlah Responden
Survei diisi oleh sebanyak 1.012 responden.

Gender
44,9% perempuan dan 55,1% laki-laki.

Usia Responden
8,8% ≤ 18 tahun, 49,7% 18-24 tahun, 

20,1% 25-34 tahun,  13% 35-45 tahun,

 8,4% ≥ 46 tahun.

Asal Responden

Mayoritas responden berada di Pulau Jawa 

dengan persentase 54,8%, rincian sesuai 

urutan terbanyak diisi Jawa Barat, Jawa

Timur, Jawa Tengah, Banten, dan DI 

Yogyakarta.  Sisanya 55,2% diisi luar Pulau 

Jawa.

54,8%
Pulau Jawa

55,2%
Luar

Pulau

Jawa
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